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ABSTRAK

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama kematian pada perempuan,
khususnya di negara berkembang, yang dapat dicegah melalui deteksi dini
menggunakan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Namun, cakupan
pemeriksaan IVA di UPTD Puskesmas Sepaku 11 masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan karena rendahnya pengetahuan mempengaruhi rendahnya partisipasi
dalam pemeriksaan IVA. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara tingkat pengetahuan wanita usia subur (WUS) tentang kanker serviks dengan
partisipasi pemeriksaan VA di wilayah kerja UPTD Puskesmas Sepaku I11. Kajian
pustaka dalam penelitian ini menggunakan kerangka Health Belief Model (HBM)
untuk menjelaskan bagaimana pengetahuan mempengaruhi persepsi risiko,
manfaat, dan keputusan individu dalam melakukan skrining. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain analitik korelasional dan
pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik
simple random sampling terhadap 95 WUS. Data dikumpulkan melalui kuesioner
terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis
menggunakan uji statistik chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik, meskipun mayoritas
berpengetahuan baik, masih terdapat proporsi WUS dengan pengetahuan cukup dan
kurang yang memengaruhi partisipasi pemeriksaan IVA secara statistik. Analisis
statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
WUS tentang kanker serviks dengan partisipasi pemeriksaan IVA (p-value =
0,027). Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengetahuan berperan penting dalam
mendorong partisipasi WUS dalam pemeriksaan VA, sehingga diperlukan
penguatan edukasi kesehatan yang berkelanjutan dan kontekstual.

Kata Kunci: Kanker Serviks, Pengetahuan, Wanita Usia Subur, Pemeriksaan IVA

ABSTRACT
The Relationship Between Knowledge of Women of Childbearing Age About
Cervical Cancer and Participation in VA (Visual Inspection with Acetic Acid)
Examination
Cervical cancer is one of the leading causes of death among women, particularly
in developing countries, and can be prevented through early detection using the
Visual Inspection with Acetic Acid (VIA) test. However, the coverage of VIA
screening at UPTD Puskesmas Sepaku Il remains low. This is due to limited
knowledge contribute to low participation in VIA screening. This study aimed to
analyze the relationship between the level of knowledge of women of reproductive
age (WRA) about cervical cancer and their participation in VIA screening in the

Hubungan Pengetahuan Wanita ... Nuraini Yulianti, Luvi Dian Afriyani
Journal of Holistics and Health Sciences
Vol. 8, No. 1 Maret 2026



Hubungan Pengetahuan Wanita ... Nuraini Yulianti, Luvi Dian Afriyani
Journal of Holistics and Health Sciences
Vol. 8, No. 1 Maret 2026

working area of UPTD Puskesmas Sepaku Ill. The literature review in this study
employed the Health Belief Model (HBM) framework to explain how knowledge
influences risk perception, perceived benefits, and individual decision-making
regarding screening. The research used a quantitative method with a correlational
analytic design and a cross-sectional approach. Sampling was conducted using a
simple random sampling technique involving 95 women of reproductive age. Data
were collected through a structured questionnaire that had been tested for validity
and reliability, and were then analyzed using the chi-square statistical test. The
results showed that most respondents had a good level of knowledge; however,
although the majority were knowledgeable, there were still proportions of women
with moderate and low knowledge that statistically influenced participation in VIA
screening. Statistical analysis indicated a significant relationship between the level
of knowledge of women of reproductive age about cervical cancer and participation
in VIA screening (p-value = 0.027). This study concludes that knowledge plays an
important role in encouraging women’s participation in VIA screening; therefore,
continuous and contextually relevant health education needs to be strengthened.

Keywords: Cervical Cancer, Knowledge, Women Of Reproductive Age, VIA
Screening

PENDAHULUAN

Kanker serviks masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang penting secara global karena berkontribusi besar terhadap morbiditas dan
mortalitas perempuan, terutama di negara berpendapatan rendah dan menengah.
Secara regional, beban kanker serviks cenderung lebih tinggi di berbagai wilayah
Asia dan kawasan low- and middle-income countries (LMICs), tempat perempuan
sering datang pada stadium lanjut akibat belum optimalnya program vaksinasi dan
skrining yang terorganisasi. Keterbatasan akses terhadap skrining berbasis sitologi
maupun inspeksi visual dengan asam asetat, disertai lemahnya jejaring tindak
lanjut, berkontribusi pada tingginya angka kematian dan keterlambatan diagnosis
(Gondhowiardjo et al., 2021; Spaans et al., 2018).

Di Indonesia, kanker serviks telah lama dilaporkan sebagai salah satu
kanker ginekologi utama dan menjadi penyumbang besar kematian akibat kanker
pada perempuan. Data rumah sakit dan registri kanker berbasis populasi
menunjukkan bahwa kanker serviks termasuk lokasi kanker utama pada
perempuan, dengan banyak kasus baru terdiagnosis pada stadium I11-1V, yang
menandakan masih kuatnya pola keterlambatan diagnosis dan belum optimalnya
jalur skrining serta rujukan (Chien et al., 2020; Gondhowiardjo et al., 2021).

IVA menjadi salah satu program screening kanker servik di Indonesia yang
telah dilaksanakan di Puskesmas dengan sasaran wnita usia subur. Efektivitas IVA
tidak hanya ditentukan oleh tersedianya prosedur skrining itu sendiri, melainkan
juga oleh Kkualitas petugas, akurasi pemeriksaan, ketersediaan pengobatan,
kepatuhan tindak lanjut pasien, sistem rujukan, dan dukungan registri untuk
memantau capaian program (Winarti et al., 2021; Yuniar et al., 2022). Salah satu
permasalahan dalam pelaksanaan IVA Adalah masih kurangnya pemanfaatannya
oleh masyarakat. Cakupan pemeriksaan IVA pada wanita usia subur di berbagai
wilayah masih rendah, termasuk di wilayah kerja UPTD Puskesmas Sepaku IllI.
Data lokal menunjukkan bahwa dari 1.777 wanita usia subur, hanya sebagian sangat

252



Hubungan Pengetahuan Wanita ... Nuraini Yulianti, Luvi Dian Afriyani
Journal of Holistics and Health Sciences
Vol. 8, No. 1 Maret 2026

kecil yang telah menjalani pemeriksaan IVA, yakni sekitar 3,7% (Data Program
Kesehatan Reproduksi, 2024). Rendahnya pemanfaatan ini menunjukkan bahwa
keberadaan program belum otomatis menghasilkan partisipasi. Berbagai studi
menyatakan bahwa hambatan terhadap pemeriksaan IVA dapat muncul pada
tingkat individu, interpersonal, dan sistem pelayanan. Pada tingkat individu,
rendahnya pengetahuan tentang kanker serviks, persepsi kerentanan yang lemah,
dan pemahaman yang tidak memadai mengenai manfaat deteksi dini sering
menurunkan motivasi untuk skrining . Pada saat yang sama, rasa takut, malu,
stigma, serta kekhawatiran terhadap prosedur pemeriksaan juga dilaporkan
memperlemah niat perempuan untuk mengakses layanan skrining (Weng et al.,
2020).

Literatur sebelumnya mengidentifikasi bahwa pengetahuan merupakan
determinan kognitif yang sangat penting dalam pembentukan perilaku kesehatan.
Individu yang memahami faktor risiko, tanda bahaya, konsekuensi keterlambatan
diagnosis, serta manfaat deteksi dini cenderung lebih mampu memaknai skrining
sebagai kebutuhan kesehatan, bukan sebagai ancaman. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat
pengetahuan wanita usia subur tentang kanker serviks dengan partisipasi
pemeriksaan IVA di wilayah kerja UPTD Puskesmas Sepaku Ill. Studi ini
didasarkan pada justifikasi teoretis bahwa pengetahuan merupakan faktor awal
yang membentuk persepsi risiko dan manfaat, serta pada bukti empiris bahwa
literasi kesehatan berkontribusi terhadap perilaku preventif. Kebaruan penelitian
terletak pada penyediaan bukti empiris kontekstual dari wilayah layanan primer
yang memiliki cakupan skrining rendah, sehingga hasilnya dapat memperkaya
literatur mengenai determinan perilaku skrining pada tingkat lokal. Ruang lingkup
penelitian difokuskan pada wanita usia subur, variabel pengetahuan tentang kanker
serviks, dan partisipasi pemeriksaan IVA sebagai bentuk perilaku deteksi dini.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberi dasar ilmiah bagi
penguatan edukasi kesehatan, penyusunan strategi promosi yang lebih terarah, dan
peningkatan partisipasi skrining kanker serviks secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan
analitik korelasional dan desain potong lintang (cross-sectional) untuk menilai
hubungan antara tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang kanker serviks dan
partisipasi pemeriksaan IVA. Variabel Pengetahuan diukur melalui kuesioner
dengan indikator kemampuan sampel menjawab pertanyaan tentang kanker servik.
Hasil ukur variabel pengetahuan adalah pengetahuan baik, sedang dan kurang
dengan skala ukur ordinal. Variabel partisipasi diukur dengan keikutsertaan
responden dalam melakukan pemeriksaan IVA. Hasil ukur pada variabel ini adalah
aktif dan tidak aktif dengan skala ukur nominal. Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Sepaku I1l, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser
Utara, Kalimantan Timur.Populasi penelitian mencakup seluruh wanita usia subur
yang tercatat sebagai penduduk di wilayah kerja puskesmas pada tahun 2025
sebanyak 1.777 orang. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh minimal 95 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling melalui penomoran
daftar nama dari data posyandu dan poli KIA, kemudian dipilih secara acak dengan
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cara undian agar setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih. Instrumen penelitian berupa kuesioner tentang pengetahuan sebanyak 25
butir soal pilihan ganda, dan 1 pertanyaan tentang partisipasi mengikuti
pemeriksaan IVA. Kuesioner telah diuji validitas ekspert oleh pemegang program
IVA di Puskesmas Sepaku Il dan dilakukan uji coba di Puskesmas Sepaku I,
dengan hasil kuesioner dinyatakan valid dan reliabel. Penelitian ini telah
mendapatkan ijin etik dari Komite Etik Penelitian Universitas Ngudi Waluyo
dengan nomer 42/KEP/EC/UNW/2026. Pengumpulan data dilakukan langsung di
posyandu dan poli KIA. Analisis data dilakukan secara bertahap meliputi analisis
univariat untuk menggambarkan distribusi karakteristik responden dan variabel
penelitian, serta analisis bivariat menggunakan uji chi-square pada tingkat
signifikansi o = 0,05 untuk menilai hubungan antara pengetahuan dan partisipasi
pemeriksaan IVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tingkat Pengetahuan Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden Berdasarkan Pengetahuan tentang
Kanker Serviks

Tingkat Frekuensi (n) Persentase
Pengetahuan (%0)
Baik (76-100%) 47 49.5
Cukup (56-75%) 44 46.3
Kurang (<55%) 4 4.2
Total 95 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik
tentang kanker serviks sebesar 49,5 %.

Analisis Partisipasi Responden dalam Pemeriksaan IVA

Tabel 2 . Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi responden dalam Pemeriksaan

IVA
Partisipasi Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak Aktif (Belum pernah 72 75.8
melakukan IVA)
Aktif (Pernah melakukan IVA) 23 24.2
Total 95 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum pernah
meakukan pemeriksaan IVA test.
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Hubungan pengetahuan WUS tentang Kanker serviks dengan Partisipasi
Pemeriksaan IVA
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi responden dalam Pemeriksaan

IVA
Partisipasi Pemeriksaan
IVA
: Tidak Aktif p- OR
Pengetahuan Akt (Belum Total value
Kanker melakukan melakukan
Serviks IVA test) IVA test)
F % F % F %
Kurang 0 0 4 100 4 100
Cukup
. 7 159 37 84.1 44 100 0,027 3023
Baik 16 34 31 66 47 100
Jumlah 23 242 72 75.8 95 100

Analisis bivariat menunjukkan hubungan antara pengetahuan dan
partisipasi pemeriksaan IVA dengan nilai Pearson Chi-Square p = 0,027 . Tidak
terdapat sel dengan expected count <5 sehingga asumsi uji terpenuhi. Analisis
risiko memperlihatkan bahwa responden dengan pengetahuan cukup memiliki
peluang 3,023 kali lebih besar untuk tidak melakukan pemeriksaan VA
dibandingkan responden berpengetahuan baik (OR = 3,023; 95% CI: 1,109-8,244)

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan wanita usia
subur tentang kanker serviks memiliki hubungan yang bermakna dengan partisipasi
pemeriksaan IVA. Secara statistik, hubungan tersebut ditunjukkan oleh nilai p =
0,027, yang menandakan bahwa perbedaan tingkat pengetahuan berkaitan dengan
perbedaan perilaku partisipasi skrining. Distribusi data memperlihatkan bahwa
responden dengan pengetahuan kurang seluruhnya tidak pernah melakukan
pemeriksaan IVA, responden dengan pengetahuan cukup didominasi oleh
kelompok yang tidak aktif melakukan IVA, dan responden dengan pengetahuan
baik menunjukkan proporsi partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
lainnya, meskipun mayoritas pada kelompok ini tetap belum pernah menjalani
pemeriksaan. Selain itu, analisis risiko menunjukkan bahwa responden dengan
pengetahuan cukup memiliki peluang 3,023 kali lebih besar untuk tidak melakukan
pemeriksaan IVA dibandingkan responden berpengetahuan baik (OR = 3,023; 95%
Cl: 1,109-8,244). Pola ini menegaskan bahwa pengetahuan merupakan faktor yang
relevan dalam membentuk keputusan perempuan untuk terlibat dalam deteksi dini
kanker serviks, meskipun pengaruhnya tidak berdiri sendiri dan tidak dapat
dipahami secara terpisah dari konteks sosial maupun sistem pelayanan.

Perilaku kesehatan terbentuk melalui proses kognitif yang dimulai dari
pengetahuan, berkembang menjadi persepsi dan sikap, lalu bermuara pada
tindakan. Dalam konteks skrining kanker serviks, perempuan yang memiliki
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pemahaman lebih baik mengenai sifat penyakit, faktor risiko, manfaat deteksi dini,
serta tujuan pemeriksaan IVA cenderung lebih mampu menilai pentingnya
pemeriksaan sebagai tindakan pencegahan. Temuan ini konsisten dengan berbagai
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa kurangnya pengetahuan menjadi
salah satu hambatan utama keterlibatan perempuan dalam program skrining. Hasil
penelitian ini juga mendukung sintesis literatur yang menempatkan pengetahuan,
persepsi risiko, dan sikap sebagai faktor individual penting dalam menjelaskan
perilaku skrining kanker serviks, khususnya di negara berpendapatan rendah dan
menengah yang masih menghadapi hambatan struktural dan budaya dalam layanan
deteksi dini (Petersen et al., 2022; Rageliené et al., 2024; Stockton et al., 2018;
Vahabi et al., 2023).

Dari perspektif teoretis, temuan penelitian ini dapat dijelaskan dengan baik
melalui Health Belief Model (HBM). Model ini menekankan bahwa keputusan
seseorang untuk melakukan tindakan kesehatan dipengaruhi oleh persepsi terhadap
kerentanan, keparahan penyakit, manfaat tindakan, hambatan yang dirasakan, serta
cues to action. Pengetahuan yang kurang dapat meningkatkan perilaku kurang
sehat, dimana ini bisa terjadi jika wanita usia subur tidak memahami tentang
program screening (Setiawan & Afiyani, 2023) .Pengetahuan yang memadai
tentang kanker serviks dapat memperkuat persepsi bahwa penyakit ini serius,
berisiko terjadi, dan memerlukan langkah pencegahan yang nyata. Dengan
demikian, perempuan yang lebih mengetahui konsekuensi keterlambatan diagnosis
dan manfaat deteksi dini akan cenderung memiliki niat yang lebih besar untuk
melakukan pemeriksaan IVA. Literatur yang menggunakan kerangka HBM
menunjukkan bahwa pengetahuan bukan hanya informasi pasif, tetapi bagian
penting dari pembentukan keyakinan kesehatan yang menggerakkan perilaku
skrining (Pieters etal., 2021).Dalam konteks tersebut, temuan studi ini memperkuat
justifikasi bahwa pengetahuan merupakan komponen awal yang penting, meskipun
bukan satu-satunya komponen, dalam menjelaskan partisipasi perempuan dalam
skrining kanker serviks.

Namun, hasil penelitian ini juga memperlihatkan kenyataan penting bahwa
pengetahuan yang baik belum otomatis menghasilkan partisipasi yang tinggi.
Walaupun hampir separuh responden termasuk dalam kategori berpengetahuan
baik, sebagian besar responden secara keseluruhan tetap belum pernah melakukan
pemeriksaan IVA. Fakta ini menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan dan
perilaku tidak bersifat linier sederhana. Terdapat perempuan yang sudah memahami
kanker serviks, tetapi masih menunda atau menghindari pemeriksaan karena faktor
lain di luar aspek kognitif. Literatur menegaskan bahwa rasa takut terhadap hasil,
rasa malu menjalani pemeriksaan ginekologis, stigma sosial, dan persepsi bahwa
prosedur pemeriksaan tidak nyaman dapat menghambat perempuan untuk bertindak
bahkan ketika pengetahuannya cukup memadai (Pieters et al., 2021; Weng et al.,
2020). Dengan demikian, temuan penelitian ini perlu dibaca sebagai bukti
hubungan yang bermakna, tetapi tidak cukup untuk menyimpulkan bahwa
peningkatan pengetahuan saja akan secara langsung menyelesaikan rendahnya
cakupan skrining.

Dalam hal ini, pengaruh dukungan sosial dan keluarga menjadi sangat
penting. Literatur menunjukkan bahwa dorongan pasangan, keluarga, dan
lingkungan sosial dapat berfungsi sebagai penguat keputusan perempuan untuk
mengikuti skrining. Dalam banyak setting, dukungan suami atau keluarga bahkan

256



Hubungan Pengetahuan Wanita ... Nuraini Yulianti, Luvi Dian Afriyani
Journal of Holistics and Health Sciences
Vol. 8, No. 1 Maret 2026

dapat lebih kuat pengaruhnya dibanding pengetahuan individual semata, terutama
pada komunitas dengan norma sosial yang kuat terkait tubuh, kesopanan, dan
keputusan kesehatan reproduksi (Brecher et al., 2024; Winarti et al., 2021).
Pendidikan berbasis komunitas yang melibatkan keluarga atau jejaring sosial juga
dilaporkan dapat mengubah norma dan meningkatkan penerimaan terhadap
skrining, termasuk pada perempuan yang secara pribadi memiliki sumber daya
terbatas (Ahmed, 2022). Oleh karena itu, hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa peningkatan partisipasi IVA memerlukan pendekatan yang melampaui
edukasi individual, yakni juga menyentuh lingkungan sosial yang memengaruhi
keputusan perempuan.

Selain faktor sosial, konteks akses layanan dan mutu pelayanan kesehatan
turut menentukan bagaimana pengetahuan diterjemahkan menjadi tindakan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tanpa layanan yang mudah
diakses, terjangkau, nyaman, dan responsif akan menghasilkan perubahan perilaku
yang terbatas. Program yang berhasil umumnya mengombinasikan edukasi dengan
jalur akses yang nyata, dukungan navigasi, ketersediaan layanan yang fleksibel, dan
bila memungkinkan mekanisme see-and-treat untuk mengurangi kehilangan tindak
lanjut (Gatumo et al., 2018; Oztiirk et al., 2024; Weng et al., 2020; Winarti et al.,
2021).

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi
pemeriksaan IVA tidak cukup hanya melalui peningkatan pengetahuan, tetapi
memerlukan pendekatan multidimensional. Edukasi kesehatan tetap menjadi
fondasi penting, namun harus disertai dengan intervensi yang mengatasi hambatan
psikologis, memperkuat dukungan keluarga dan komunitas, serta meningkatkan
akses dan kualitas layanan kesehatan. Tenaga kesehatan memiliki peran strategis
dalam memberikan konseling yang empatik dan membangun kepercayaan,
sementara program berbasis komunitas dapat membantu mengubah norma sosial
dan meningkatkan penerimaan terhadap skrining. Integrasi antara edukasi dan
ketersediaan layanan yang mudah diakses menjadi kunci dalam meningkatkan
cakupan deteksi dini kanker serviks.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan
mempertimbangkan keterbatasan yang ada. Desain penelitian cross-sectional tidak
memungkinkan peneliti untuk memastikan hubungan kausal maupun urutan
temporal antara pengetahuan dan perilaku skrining. Selain itu, kemungkinan bias
respon (self-report) dapat mempengaruhi validitas data, dan variabel lain seperti
faktor budaya, akses layanan, serta dukungan sosial belum dianalisis secara
mendalam. Perbedaan metode pengukuran antar penelitian juga dapat
mempengaruhi perbandingan hasil yang diperoleh (Alam et al., 2022; Ayenew et
al., 2020; Elia & Devine, 2018; Kassie et al., 2020; Nega et al., 2024; Saadi, 2021;
Taneja et al., 2021; Xin et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain longitudinal dan pendekatan yang lebih
komprehensif untuk mengeksplorasi determinan perilaku skrining IVA secara lebih
mendalam.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan wanita usia subur
tentang kanker serviks berperan penting dalam menentukan partisipasi pemeriksaan
IVA. Sebagian responden memiliki pengetahuan baik (49,5%), namun cakupan
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pemeriksaan masih rendah, dengan 75,8% belum pernah menjalani IVA. Analisis
statistik mengonfirmasi adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan
partisipasi (p = 0,027), yang menandakan bahwa semakin baik pengetahuan,
semakin besar kemungkinan seseorang mengikuti skrining.

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan literasi kesehatan merupakan
strategi kunci untuk mendorong deteksi dini kanker serviks, tetapi pengetahuan saja
belum cukup tanpa dukungan faktor lain seperti motivasi, dukungan keluarga, dan
akses layanan kesehatan. Oleh karena itu, intervensi yang efektif perlu
mengintegrasikan edukasi berkelanjutan, pendekatan komunikatif tenaga
kesehatan, serta penguatan program promosi kesehatan berbasis komunitas agar
partisipasi skrining dapat meningkat secara optimal
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